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Diskusi 15 Tahun Cemeti — Digelar secara akrab dan dihadiri perupa-perupa
- dan pemerhati seni1 di1 Yogyakarta khususnya.

KEBERADAAN kanmng~kantnng
budaya alternatif — dalam hal ini
galer1 - di Yogyakarta tumbuh dan
berkembang membawa orientasi
estetikanya masing-masing. Hal ini
banyak memberikan kontribusi
positif bagi masyarakat seni atau
masyarakat pemerhati kesenian di
dalam mengikuti, mengapresiasi,
alau mewadahi kreativitas kKarya-
karya estetik baik dari dataran
lokal hingga internasional
Adapun galeri-galeri yang mayo-
ritas dapat ditemukan di wilayah
Yogyakarta Selatan dan wilayah
kota, pun memiliki ciri atau main-
Siream-nya masing-masing, baik
tradisional sampai modern atau

-mak

kontemporer. Salah satunya adalah
.emet1 Art House (CAH) yang
berlokasi di jl. D.I. Panjaitan 41
yang mengedepankan kajian con-
temporary visual art.

Tepat 27 Januari lalu, CAH se-
In menancapkan diri sebagai
sebuah galeri alternatif yang estab-
lished secara tema dan manajemen.
Dan untuk merayakan 15 tahun
eksistensi di jagad seni rupa kon-
temporer Yogyakarta, CAH menga-
dakan sebuah dialog interaktif
vang dihadiri oleh perupa-perupa
dan masyarakat pecinta senl rupa.
Acara yang sekaligus juga meri .
pakan launching buku “15 Year
Cemeti Art House Exploring Va-
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cuum” ini mengundang pembicara
Kirik Ertanto, Alia Swastika, As-
mudjo Jono Irianto, dan dimo-
deratori oleh Saut Sitomorang.,
Buku setebal 248 halaman de-
ngan 500 gambar/foto ini me-
rupakan bunga rampai tulisan
dari 27 pendukung dan pemerh
seni rupa kontemporer da
kﬂlﬂﬂgﬂﬂ Pﬁﬂﬂlitl, ku alor, pekerja

Jaringan, seniman, arsi

sastrawan, akademikus. k itikus,
kolektor, reporter, guru, dos
pengajar, pekerja museum,
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Ngadisuryan Yogyakarta, CAH
banyak memberi dukungan ruang
pada perupa-perupa quyakarta
dalam melemparkan 1su-1su aktual
yang terjadi di wilayah publik
nasional atau dalam skup yang
lebih jauh. Pembukaan pertama
dalam eksebisi seni rupa digelar
oleh Heri Dono, Eddie Hara, Harry
Wahyu, Mella Jaarsma, dan
Nindityo Adipurnomo.

Pada diskusi beberapa malam
lalu, setiap pembicara menyatakan
bahwa Cemeti adalah sebuah galer:
yang tanpa masalah. “Cemel1 di-
manage dengan sangat baik. letapi
kegiatan-kegiatannya bersifat
rutinitas. Artinya bahwa sesuatu
yang establish itu memang menjadi
rutin. Akan lebih menarik lagi jika
Cemeti keluar dari konteksnya
yvang kontemporer”, demikian kata
Asmudjo (perupa dan dosen ITB).

Alia Swastika (aktivis Kunci Cul-
tural Studies Center) membahas
persoalan tentang perempuan rele-
vansinya di dunia seni rupa kon-
temporer khususnya di Yogyakarta.
Dikatakan Cemeti tidak mem-
punyai masalah apa-apa dalam
perspektif perempuan. Artinya
pameran-pameran yang pernah
digelar di CAH representatif di
wilayah kajian feminisme atau gen-
der. Entah itu pada sis1 perempuan
selaku subjek (perupa) atau se-
bagai objek (tema).

Tetapi bagi Halim HD, penulis
dan pekerja seni yang tinggal di
Surakarta, memberi pandangan
berbeda, bahwa Cemeti bukannya
tanpa masalah. Dan permasalahan
1tu muncul pada tataran tema-tema
persoalan apa yang bisa digarap
oleh Cemeti selanjutnya. Pada sisi
gender pun, program-program gen-
der seperti apa yang akan diangkat
untuk 10-15 tahun mendatang?

Dikatakan Mella Jaarsma, insta-
lator kelahiran Belanda yang me-

ik CAH ini menyatakan, bahwa
situasi pasar untuk wilayah seni

susnya tidak menguntungkan. Ar-
tinya, tidak ada kolektor-kolektor

netap di Yogyakarta dan juga pemi-

kontemporer di Yogyvakarta khu- i

Rumah Seni Cemeti dan Yayasan
Seni Cemeti telah memquan
peran sangat menentukan di ranah
ini. Pengupayaan dan penyeleng-
garaan kegiatan, proses, dan 1n-
reraksi seni alternatif oleh Cemet1
terus-menerus menumbuh-kem-
bangkan kelenturan, keperbedaan,
dan keterbukaan dalam suatu 1n-
dustri yang terutama bernahko-
dakan ekonomi investasi speku-
latif, tulis Christine Clark di dalam
buku 15 Years Cemeti Art House Ex-
ploring Vacuum.

Sehingga benar adanya bahwa
Cemeti selama 15 tahun mampu
bertahan dan menjadi itkon peng-
gerak kesenian kontemporer na-
sional dan internasional. Lebih
jauh Kirik Ertanto (pemerhati
budaya) menerangkan bahwa ter-
dapat tiga hal penting dalam per-
gerakan seni rupa modern, yaitu
akses teknologi, sistem patronase,
dan relasi.

Seperti juga yang dituliskan oleh
Asikin Hasan (kurator galeri
Lontar, Komunitas Utan Kayu,
Jakarta), istilah “media baru” tak
dapat menghindarkan dirinya dari
pengaruh peralatan baru masa kini,
seperti kamera digital, video, inter-
net, dan perangkat lain yang terkait
dengan teknologi informatika.
Bahkan kadang-kadang terkesan
pesan teknologi menjadi sangat
berlebihan ke dalam karya-karya.

Akibatnya, banyak mengiden-
tifikasi “media baru” hanya se-
mata-mata karya dengan alat-alat
“baru” atau akalu tidak peralatan
canggih. Padahal, pada media b
kita menemukan seni instalasi

{ans tak selalu berkaitan dengan
ecanggihan alat. i T

Hal ini sepedan sepcrti?-“ylu;

dikatakan Yustoni Volunteero da-
lam obrolan dengan KOTAK PO

beberapa waktu lalu, bahwa konsep

kontemporer atau modern itu sen- g
diri tidak sekedar mengacu pada

' iy O b Ak A
seni kontemporer. Tetapi

yang tertarik dengan seni kontem- tem

porer. Meskipun
tas1 pada kary

bentuk ini, tets
‘dengan printed

emet: berorien-

a-karya seni rupa perar
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